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SEDEKAH DAN PEMBIAYAAN

DALAM PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM

A. Sedekah

1. Pengertian Sedekah

Sedekah adalah mengeluarkan harta demi mendekatkan diri kepada Allah.
Sedekah merupakan benteng sckaligus penolak bala’ dan keburukan yang
besar. Sedekah juga menolak kematian yang buruk (si’ul khdtimah).® Ibnu
Mandzur dalam Lisan al-‘4rab menuturkan bahwa sedekah adalah apa yang
kamu sedekahkan kepada orang fakir karena Allah. Sedekah akan membuat
amalan ibadah semakin lengkap di mata Allah SWT, dan semakin sempurna
untuk kehidupan sosial ditengah masyarakat luas.?

Secara etimologi sedekah berasal dari bahasa Arab ash-Shadagah, yang
berarti, suatu pemberian yang diberikan oleh seorang muslim kepada orang
lain secara spontan dan sukarela tanpa dibatasi oleh waktu dan jumlah
tertentu.®> Juga berarti pemberian yang diberikan oleh seseorang sebagai
kebajikan yang mengharap ridha Allah SWT dan pahala semata. Sedekah
dalam pengertian di atas oleh para fugaha (ahli fikih) disebut sadagah at

tatawwu’ (sedekah secara spontan dan sukarela).®
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Para ahli figih sepakat bahwa hukum sedekah pada dasarnya adalah
sunnah, berpahala bila dilakukan dan tidak berdosa jika ditinggalkan. Namun
adakalanya hukum sedekah berubah menjadi haram, apabila harta yang
disedekahkan tersebut digunakan untuk kemaksiatan, dan adakalanya berubah
menjadi wajib, apabila seseorang bernadzar untuk bersedekah apabila hajatnya
terpenuhi, maka sedekah wajib dilaksanakan.

2. Perbedaan Antara Zakat, Infak dan Sedekah

Sebelum membahas sedekah lebih dalam, maka perlu diketahui perbedaan
antara zakat, infak dan sedekah, di antaranya sebagai berikut :

a) Zakat dalam pandangan islam merupakan hak golongan dhuafa dan
mustahik lainnya, atau utang bagi kelompok kaya. Demikian pula zakat
merupakan hak maklum, maksudnya sudah ditentukan jumlah dan
ukurannya, lalu ukuran ini sudah dimaklumi kelompok wajib zakat dan
kelompok penerimanya.® Zakat juga berarti nama bagi sejumlah harta
tertentu yang telah mencapai syarat tertentu yang diwajibkan oleh Allah
untuk dikeluarkan dan diberikan kepada yang berhak menerimanya,
dengan persyaratan tertentu pula. Setiap harta yang sudah dikeluarkan
zakatnya akan menjadi suci, bersih, berkah, tumbuh dan berkembang.®

Ayat-ayat al-Qur’an, hadist dan ijma’ (consensus ulama’) menyatakan
bahwa zakat adalah wajib. Zakat merupakan pilar agama yang

mengokohkan bangunan Islam. Dengan demikian bagi yang mengingkari

> Yusuf Qardhawi, Shadagah Cara Islam Mengentas Kemiskinan..., 99.
® Fahrur Mu’is, Dikejar Rezeki dari Sedekah, (Solo, Tagiya Publishing, 2016), 14.
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kewajiban tersebut dan enggan membayarnya berarti keluar dari agama
Islam.

Dalam Syariat Islam, orang yang berhak menerima zakat terdiri dari 8
golongan, di antaranya, fakir, miskin, amil, muallaf, rigob, gharim, fii
sabiilillah dan ibnu sabil. Zakat dikeluarkan seperempat dari sepersepuluh
atau 2,5% dari uang dan harta perniagaan setiap muslim yang mencapai
nisab.’

Al-Qur’an memandang bahwa menunaikan zakat itu salah satu sifat
orang mukmin, dan sifat orang dermawan yang tagwa. Sebaliknya al-
Qur’an memandang orang yang tidak menunaikan zakat itu salah satu sifat
orang musyrik dan orang munafik, maka menunaikannyapun menjadi
bukti keimanan.® Adapun makna zakat secara bathiniah, yaitu:

I Pengucapan dua kalimat syahadat merupakan langkah yang
mengikatkan diri seseorang dengan tauhid disamping penyaksian
tentang keesaan Al-Ma’bud yakni Allah SWT.

il Menyucikan diri dari sifat kebakhilan.

Karena kebakhilan termasuk dalam muhlikat (sifat-sifat yang
menjerumuskan ke dalam kebinasaan). Sebagaimana firman Allah

SWT dalam Surat at-Taubah:
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Artinya:

Ambillah zakat dari sebagian harta meraka. Dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan berdoalah untuk mereka.
Sesungguhnya doa kamu itu menjadi ketentraman mereka dan Allah Maha
mendengar lagi mengetahui.(QS. At Taubah: 103).

iii  Mensyukuri Nikmat.
iv. Mengikis sifat kebakhilan dari dalam hati serta memperlemah
kecintaan kepada harta.
v Menganjurkan secara tidak langsung kepada orang lain untuk berzakat
atau bersedekah juga.
vi Mempererat hubungan antara si kaya dan si miskin.®
Infak, berasal dari kata nafaga, yang berarti sesuatu yang telah berlalu atau
habis. Sedangkan menurut istilah, berarti menafkahkan sesuatu kepada
orang lain berdasarkan rasa ikhlas dan karena Allah SWT semata.™®
Infak juga berarti, mengeluarkan sebagian dari harta, pendapatan, atau
penghasilan untuk suatu kepentingan yang diperintahkan ajaran Islam. Jika
zakat ada nisabnya, maka infak tidak mengenal nisab. Jika zakat harus
diberikan kepada mustahik tertentu, maka infak boleh diberikan kepada
siapapun juga. Misalnya untuk kedua orangtua, anak yatim, dan lain
sebagainya.! Ditambah lagi infak dikeluarkan oleh setiap orang yang
beriman, baik yang berpenghasilan tinggi maupun rendah, baik orang kaya

maupun miskin.

® Jawad Mughniyah, Figih Imam Ja far Shadiq, (Jakarta, Lentera, 2009), 66-67.

1% Abdul Aziz Dahlan, dkk, Ensiklopedi Hukum Islam Jilid 5, (Jakarta, PT. Ichtiar Baru van
Hoeve, Cet I, 1996), 716.

Y Fahrur Mu’is, Dikejar Rezeki Dari Sedekah..., 15.
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Persoalan infak dibahas lebih mendalam di dalam kitab-kitab fikih.

Sayid Sabiq, ahli Fikih Kontemporer Mesir mengatakan, bahwa infak
dibagi pada perbuatan wajib dan sunnah, infak yang wajib di masukkan
pada kajian bidang zakat, sedangkan infak yang sunnah disebut infak saja
atau sedekah sunnah.*?

c) Pengertian sedekah menurut bahasa berarti benar, sedangkan menurut

istilah, sedekah yaitu, pemberian dari seorang muslim secara sukarela,
tanpa dibatasi olen waktu dan jumlah tertentu atau suatu pemberian
yang dilakukan oleh seseorang sebagai kebajikan yang mengharap
ridha Allah SWT dan pahala semata.™®

Menurut al jurjani, seorang pakar bahasa Arab dan pengarang
buku at-7« rifat, mengartikan sedekah, sebagai pemberian seseorang
secara ikhlas kepada yang berhak menerimanya yang diiringi oleh
pemberian pahala dari Allah SWT, maka infak berarti pemberian
sumbangan harta untuk kebaikan dan termasuk dalam kategori
sedekah.™

Adapun pendapat lain, yang menyatakan Sedekah sama dengan
infak, baik secara hukum maupun ketentuannya. Namun, jika infak
berkaitan dengan materi, maka sedekah memiliki arti yang lebih luas
yang menyangkut hal-hal yang bersifat non materi. ** Seperti yang

diterangkan dalam hadis riwayat muslim yang menyatakan bahwa jika

12 Abdul Aziz Dahlan, dkk, Ensiklopedi Hukum Islam...,717.
3 Abdul Aziz Dahlan, dkk, Ensiklopedi Hukum Islam Jilid 5, (Jakarta, PT. Ichtiar Baru van
Hoeve, Cet I, 1996), 1617.

“ Ibid.

15 Fahrur Mu’is, Dikejar Rezeki Dari Sedekah..., 15.
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tidak mampu bersedekah dengan harta maka membaca tasbih, takbir,
tahmid, tahlil, berhubungan suami isteri dan melakukan amar ma’ruf
nahi munkar adalah sedekah.'®

Sedangkan dalam kajian fikih islam, infak dibedakan dari zakat
dan sedekah. Zakat merupakan derma yang telah ditetapkan jenis,
jumlah dan waktu pelaksanaannya, sedangkan infak tidak terdapat
ketentuan mengenai jenis dan jumlah harta yang akan dikeluarkan
serta tidak pula ditentukan kepada siapa saja infak itu harus diberikan.
Yang terpenting infak itu dilakukan dengan ikhlas. Sementara itu,
terdapat persamaan antara infak dan sedekah dari segi pengertiannya,
yaitu sama-sama memberikan atau mendermakan sesuatu kepada
orang lain. Namun dari segi waktunya terdapat perbedaan antara
keduanya, jika infak dikeluarkan pada saat mendapatkan rezeki dari
Allah SWT, tanpa ditentukan kadar jumlah yang harus dikeluarkannya,
sedangkan sedekah tidak ada ketentuan waktunya, dan tidak ada pula

ketentuan mengenai jumlahnya maupun peruntukannya.’

Syaikh ‘Athiyyah Muhammad Salim berkata, tentang masalah
sedekah dan berbuat baik, “sedekah tidaklah hanya terbatas dengan
harta dan dinilai dengan harta saja, akan tetapi ia mencakup seluruh
amal shalih, perkataan yang baik, wajah yang berseri-seri, membantu
seseorang menaiki kendaraannya, dan membantu menaikkan barang-

barang bawaannya ke atas kendaraan tersebut, serta menangguhkan

18 Abdul Aziz Dahlan, dkk, Ensiklopedi Hukum Islam...,1618.
17 Abdul Aziz Dahlan, dkk, Ensiklopedi Hukum Islam...,717.
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pembayaran utang orang yang Kkesulitan sebagai sedekah dan

meringankan bebannya.®

Sedekah tidak kenal batasan, secara garis besar bahwa sedekah
tidak hanya berupa harta duiniawi saja, akan tetapi juga dengan harta

rohani, misalnya :

i. Sedekah dengan harta duniawi berupa uang, pakaian, pangan, atau
benda apapun yang dilihat oleh mata dan milik pribadi. Allah

berfirman dalam surat Ali Imran ayat 92 :

a
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Artinya :

Kamu sekali-kali tidak sampai pada kebajikan (yang sempurna),
sebelum kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai. Dan apa
pun yang kamu infakkan, tentang hal itu maka sungguh, Allah
mengetahuinya.(QS. Al-Imran: 92).

Menafkahkan sebagian harta dengan mengharap ridho Allah
jauh lebih baik daripada hanya sekedar memberi tanpa arti, atau
mengharapkan imbalan dari orang lain. Sedekah berupa harta
benda memang tidak dibatasi siapa yang memberi dan menerima,
tentang sedekah yang diberikan dari orang nonmuslim ada konteks

tertentu yang berhak untuk diseleksi (karena terhalang agama).

'8 Khalid bin Sulaiman ar-Rabi, Shodagoh Memang Ajaib, (Solo, Wacana llmiah Press, 2006), 69.
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Ii. Sedekah yang bukan berupa harta duniawi, melainkan bisa dilihat
dengan hati, yaitu sedekah yang berupa kebaikan, memberikan
pertolongan, bahkan memberikan senyuman dapat diketegorikan

sebagai sedekah. *°

3. Adab Bersedekah
Adapun adab dan syarat yang harus dijaga dan diperhatikan ketika
bersedekah, di antaranya sebagai berikut:*
a) Berasal dari usaha yang halal
Sedekah tidak diperbolehkan berasal dari barang haram walaupun dari
usaha yang halal. Tidak seharusnya pula memberikan sedekah untuk
membantu hal-hal yang haram, seperti wakaf untuk tempat maksiat atau
gereja. Karena sedekah tidak akan diterima jika berasal dari sesuatu yang
haram.
b) Sedekah berasal dari harta yang baik dan yang paling utama.
c) Ikhlas untuk mencari ridha Allah
Sedekah tidak boleh diiringi dengan riya’. Seseorang harus meniatkan
sedekahnya hanya untuk Allah.
d) Merahasiakan sedekah.
e) Tidak mengharap balasan yang banyak dari sedekahnya.
f) Memberikan sedekah kepada orang yang paling membutuhkan.

g) Memberikan sedekah dengan wajah yang berseri dan lapang dada.

;2 Wahyu Indah Retnowati, Hapus Gelisah dengan Sedekah, (Jakarta, 2007, Qultum Media), 15.
Ibid., 17-20.
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h) Menyegerakan bersedekah
1) Tidak mengungkit-ungkit sedekah dan tidak menyakiti perasaan penerima

sedekah.

4. Prioritas Penerima dalam Bersedekah
Adapun beberapa orang yang menjadi prioritas dalam menerima sedekah,

sebagaimana dalam firman Allah SWT dalam surat Al- Bagarah 177:
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Artinya:

Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu kebaktian,
akan tetapi sesungguhnya kebaktian itu ialah kebaktian orang yang beriman kepada
Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan
harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin,
musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; dan
(memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat, dan
orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang
sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulah orang-
orang yang benar (imannya); dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa.(QS.
Al-Bagarah: 177).

Jika dirinci maka sebagai berikut:*
a) Kerabat
b) Anak yatim.

¢) Fakir — miskin.

?! Fahrur Mu’is, Dikejar Rezeki..., 26.
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d) Hamba sahaya atau pelayan
e) Tetangga dan teman sejawat.

f) Musafir dan para peminta.

Sedekah haruslah diberikan sesuai tepat pada sasarannya, agar nilai
manfaatnya lebih besar dan fungsinya mencakup skala yang lebih luas. Agar
sedekah benar-benar bisa sampai pada sasaran yang tepat, yaitu, prioritas
kebutuhan dan manfaatnya.”” Prioritas dalam kategori ini bisa beragam

wujudnya, di antaranya adalah:

a) Orang yang dalam kondisi darurat harus didahulukan dari pada yang tidak
darurat.

b) Orang yang lemah harus didahulukan dari pada yang kuat.

c) Orang yang shalih haru didahulukan dari pada yang tidak shalih.

d) Bantuan yang manfaatnya bisa dirasakan oleh banyak orang lebih
diutamakan dari pada yang hanya dirasakan oleh satu atau beberapa orang

saja.

Sedekah tidak terbatas tempat dan golongan, siapa saja berhak
mendapatkan sedekah. Tetapi pada dasarnya ada dua golongan utama yang

paling berhak mendapatkan sedekah, yaitu:

a) Sesama muslim, yaitu pemberian sedekah yang dilakukan kepada siapa
saja baik fakir miskin atau orang terlantar yang seagama lebih utama

mendapatkan sedekah daripada non-muslim.

2 1hid.
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b) Sedekah dapat diberikan kepada siapa saja, tidak memandang dari agama,
ras, suku, kebangsaan, status sosial, maupun kehidupannya. Sedekah
diberikan bagi siapa saja yang membutuhkan uluran tangan, baik berupa

materi maupu spiritual.?

5. Manfaat Sedekah
Mukmin hakiki adalah mukmin yang bersegera melaksanakan kebaikan,
dengan cepat melaksanakan amal shaleh dan menginfakkan sebagian rezeki
yang diberikan Allah. Abu Laits as-Samargandi pernah berkata
“Bersedekahlah dengan harta sedikit atau banyak. Sesungguhnya di dalam
sedekah itu ada sepuluh sifat terpuji, yang lima di dunia dan lima di akhirat.”
Adapun lima sifat di dunia adalah®*:
a) Membersihkan harta.
b) Membersihkan badan dari dosa.
€) Menolak bala’ dan sakit.
d) Memberi kebahagiaan kepada orang-orang miskin.
e) Dalam sedekah terdapat berkah pada harta dan kelapangan rezeki.
Adapun lima sifat di akhirat, adalah sebagai berikut:
a) Menjadikan naungan bagi pemiliknya dari sengatan panas.
b) Meringankan hisab.
¢) Memberatkan timbangan kebaikan.

d) Selamat menyeberangi shirath.

8 \Wahyu Indah Retnowati, Hapus Gelisah..., 10.
2 Fahrur Mu’is, Dikejar Rezeki. .., 20-22.
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e) Menambah derajat di surga.

Sedekah merupakan amalan yang disebutkan balasannya di dunia, baik
dalam al-Qur’an maupun hadist. Sedekah dapat menjadi wasilah dalam
menyuburkan harta, mendapatkan kesembuhan dan menghapus kesalahan.

Sebagaimana firman Allah, dalam Surat al-Bagarah :
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Artinya;

Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang menafkahkan hartanya di
jalan Allah, adalah serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap
bulir seratus biji, Allah melipatgandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki, dan Allah
maha luas (karunianya) lagi maha mengetahui. Orang-orang yang menafkahkan hartanya di
jalan Allah. Kemudian mereka tidak mengiringi, apa yang dinafkahkannya itu dengan
menyebut-nyebut pemberiannya dan dengan tidak menyakiti (perasaan si penerima), mereka
memperolah pahala di sisi Rabb mereka. Tidak ada kehawatiran terhadap mereka dan tidak
(pula) mereka bersedih hati.(QS. Al-Bagarah:261-262).

Oleh karena itu, sesuai dengan janji Allah dalam ayat di atas, jika mampu
bersedekah dengan ikhlas, maka balasan yang diperoleh akan berlipat-lipat ganda,
diibaratkan seperti, memberi 1 dibalas 10, memberi 1 dibalas 700 dan memberi 1

dibalas tak terhingga.”®

6. Hal-hal yang Membatalkan Sedekah
Al-Qur’an memberitahukan bahwa ada beberapa hal yang dapat
membatalkan sedekah, dalam arti tidak menjadi ibadah yang diberi pahala

oleh Allah SWT.

2 yusuf Qardhawi, Shadaqah Cara Islam...,173.
?® Fahrur Mu’is, Dikejar Rezeki...,68-69.
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a) Al-maan (membangkit-bangkitkan), artinya, seseorang bersedekah,
kemudian terus mengingat-ingat dan menyebutnya di hadapan orang lain,
sehingga banyak orang yang mengetahui bahwa ia telah bersedekah.

b) Al-aza (menyakiti), artinya, seseorang yang telah bersedekah, kemudian ia
menyakiti hati orang yang menerimanya, baik dengan ucapan maupun
perbuatan.

C) Riya’ (memperlihatkan), artinya suka memamerkan kepada orang lain
bahwa ia sedang atau telah bersedekah. Ketiga hal itu, merupakan
perbuatan yang dan membatalkan atau merusak sedekah dan tidak
diperoleh sedikitpun pahala dari sedekahnya.?’

7. Sedekah Dalam Perspektif Ekonomi Islam
Sedekah maupun infaq, merupakan investasi dunia akhirat. Karena
investasi tidak hanya bernilai ekonomi saja, melainkan juga sosial.?®

Sebagaimana firman Allah SWT :

~ _us
-
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Artinya :

Dan pada harta-harta mereka ada hak orang miskin yang meminta
dan orang miskin yang tidak mendapat bagian. (QS. Al- Dzariyat : 17).°

Nilai suatu harta tidak semata ditentukan dari jumlahnya, melainkan juga

oleh keluasan manfaatnya. Sehingga nilai suatu harta akan bertambah melalui

" Abdul Aziz Dahlan, dkk, Ensiklopedi Hukum Islam...,1619.

8 Misbahul Munir dan A. Djalaluddin, Ekonomi Qur’ani Doktrin Reformasi Ekonomi Dalam Al-
2Q9ur’an, (Malang, UIN Malang Press, 2006), 194.
Ibid.
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infak fii sabiilillah.*® Sebagaimana gambaran sistem ekonomi yang diinginkan
oleh al-Ghazali, menurut al-Ghazali, upaya untuk mencapai kesejahteraan,
menurut istilah al-ghazali adalah maslahah. Hal ini disebabkan oleh keyakinan
bahwa semua manusia sama sebagai khalifah dan hamba tuhan di dunia, dan
tidak dapat merasakan kebahagiaan dan kedamaian batin melainkan setelah
tercapainya kesejahteraan yang sebenarnya dari seluruh umat manusia,

melalui pemenuhan kebutuhan-kebutuhan rohani dan materi.**

Selain itu, tujuan ekonomi Islam, adalah membawa kepada konsep al-falah
(kejayaan) di dunia dan akhirat, sedangkan ekonomi sekuler untuk kepuasan
di dunia saja. Ekonomi Islam meletakkan manusia sebagai khalifah di muka
bumi ini di mana segala bahan-bahan yang ada di bumi dan di langit adalah
diperuntukan untuk manusia.®? Sebagaimanan firman Allah SWT, dalam QS.

an-Nahl ayat 12-13:
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Artinya:

Dan dia menundukkan malam dan siang, matahari dan bulan untukmu, dan
bintang-bintang itu ditundukkan (untukmu) dengan perintah-Nya Sesungguhnya pada
yang demikian itu benar-benar ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang
memahami (Nya), (QS. an-Nahl: 12).

30 H

Ibid..,195.
1 Abdur Rahman, Ekonomi Al-Ghazali Menelusuri Konsep Ekonomi Islam Dalam Thya’ Ulum al-
Din, (Surabaya, PT. Bina lImu Offset, 2010), 83-84.
¥ Mustafa Edwin Nasution dkk, Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam, (Jakarta, Kencana, 2006),
9.
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B. Pembiayaan

1.

2.

Definisi Pembiayaan

Pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara
bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk
mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu
dengan imbalan atau bagi hasil.*®

Adapun menurut pendapat lain, pembiayaan secara luas berarti finansial
atau pembelanjaan, yaitu pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung
investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun dijalankan
oleh orang lain. Sedangkan, dalam arti sempit pembiayaan dipakai untuk
mendefinisikan pendanaan yang dilakukan oleh lembaga pembiayaan. Namun,
dalam perbankan pembiayaan dikaitkan dengan bisnis di mana pembiayaan
merupakan pendanaan baik aktif maupun pasif yang dilakukan oleh lembaga
pembiayaan kepada nasabah dan bisnis merupakan aktivitas berupa jasa,
perdagangan dan industri guna memaksimalkan nilai keuntungan.®

Sasaran pembiayaan adalah terhadap semua faktor ekonomi yang
memungkinkan untuk dibiayai seperti pertanian, industri rumah tangga (home
industri), perdagangan dan jasa. Hal tersebut bertujuanm, agar produk
pembiayaan dapat memberikan manfaat di dalam meningkatkan kesejahteraan
ekonomi.

Unsur-unsur Pembiayaan

¥ Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta, PT Raja Grafindo Persada, 2001), 92.

3\
260.

uhammad, Lembaga-Lembaga Keuangan Umat Kontemporer, (Yogyakarta, Ull Press, 2002),
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Kepercayaan

Suatu keyakinan pemberi pinjaman (bank) bahwa pembiayaan
yang diberikan berupa uang, barang ataupun jasa, akan benar-benar
diterima kembali dimana akan ditentukan dimasa yang akan datang.
Kepercayaan ini diberikan oleh bank, karena sebelum dana
dikucurkan, sudah dilakukan penelitian atau penyelidikan yang
mendalam tentang nasabah. Hal itu dilakukan demi keamanan dan
kemampuan dalam membayar biaya yang dilakukan.
Kesepakatan

Hal ini dilakukan dalam suatu perjanjian, dimana masing-masing
pihak menandatangani hak dan kewajiban masing-masing, kesepakatan
penyaluran pembiayaan yang dituangkan dalam akad pembiayaan.
Jangka waktu

Setiap pinjaman yang dilakukan memiliki jangka waktu yang
ditentukan. Hal ini mencangkup masa pengembalian pembiayaan yang
telah disepakati.
Resiko

Resiko ini menjadi tanggungan bank, baik resiko yang disengaja
ataupun tidak sengaja. Resiko yang disengaja Yyaitu resiko yang
diakibatkan oleh nasabah sengaja tidak mau membayar padahal
mampu membayar, sedangkan resiko yang tidak disengaja yaitu resiko
yang diakibatkan karena nasabah tertimpa musibah, seperti bencana

alam yang tidak dapat dihindari oleh nasabah.
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c) Balas jasa

Dalam bank konvensional yang dimaksud balas jasa dalam bentuk
bunga, biaya profisi dan komisi serta biaya administrasi yang

merupakan keuntungan bank, sedangkan dalam prinsip syariah, balas

jasanya dalam bentuk bagi hasil.*

3. Macam-macam Pembiayaan

Dalam menjelaskan jenis-jenis pembiayaan dapat dilihat dari tujuannya,

jangka waktunya, jaminan serta orang Yyang menerima dan memberi

pembiayaan. Pembiayaan menurut sifat penggunaan dapat dibagi menjadi dua

hal, sebagai berikut:
1. Pembiayaan Menurut Sifatnya

Pembiayaan menurut sifatnya, dapat dibagi menjadi dua, yaitu:

a. Pembiayaan Produktif. Yaitu pembiayaan yang ditujukan untuk

memenuhi  kebutuhan produksi dalam arti luas, vyaitu untuk
peningkatan usaha, baik usaha produksi, perdagangan, maupun
investasi. Menurut keperluannya, pembiayaan produktif dapat dibagi
menjadi dua hal berikut:

. Pembiayaan modal kerja, yaitu pembiayaan untuk memenuhi
kebutuhan, seperti peningkatan produksi dan keperluan untuk
menmabah jumlah barang yang di perdagangkan.

Pembiayaan investasi, yaitu untuk memenuhi kebutuhan barang-

barang modal (capital goods).

% Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada, 2000), 75-76.
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d. Pembiayaan Konsumtif. Yaitu pembiayaan yang digunakan untuk
memenuhi kebutuhan kousumsi, yang akan habis digunakan untuk

memenuhi kebutuhan.®

4. Pembiayaan Menurut Hukum Ekonomi Syariah
Secara garis besar produk pembiayaan menurut hukum ekonomi syariah
terbagi dalam empat Kkategori yang dibedakan berdasarkan tujuan
penggunaanya yaitu:
a) Pembiayaan dengan prinsip Jual Beli (Ba“)

Prinsip jual beli (Ba“i) adalah prinsip jual beli yang dilaksanakan
sehubungan dengan adanya perpindahan hak milik barang atau benda
(Transfer Of Property), yang mana Tingkat keuntungan ditentukan
didepan (diawal) dan menjadi bagian harga atas barang yang dijual.
Transaksi jual beli dapat dibedakan berdasarkan bentuk pembayaran dan
waktu penyerahan yakni sebagai berikut.®’

i. Pembiayaan Murabahah.
Menurut istilah figih, dalam kamus Istilah figih dijelaskan, bahwa
murabahah, adalah bentuk jual beli barang dengan tambahan harga

(Cost Plus) atas harga pembelian yang pertama secara jujur. Dengan

Murabahah ini, orang pada hakikatnya ingin mengubah bentuk

bisnisnya dari kegiatan pinjam-meminjam menjadi transaksi jual beli.*®

ii. Pembiayaan Salam.

% Muhammad Syafi“I Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, (Jakarta, Gema Insani
Press, 2001), 37.

" Ahamad Djazuli, Lembaga Perekonomian Umat, (Jakarta, Grafindo Persada, 2002), 78.
% M. Abdul Mujieb, Kamus Istilah figh, (Jakarta, PT. Pustaka Firdaus, Cet. I, 2001), 225.
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lii. Pembiayaan Istisna’.
iv. Pembiayaan dengan Prinsip Sewa (ljarah).

Transaksi ljarah dilandasi oleh adanya perpindahan manfaat. Jadi
pada dasarnya prinsip ljarah sama saja dengan prinsip jual beli, tapi
perbedaannya terletak pada objek transaksinya. Bila pada jual beli
objek transaksinya adalah barang, pada ijarah objek transaksi adalah
jasa. Pada akhir masa sewa, bank dapat saja menjual barang yang
disewakan kepada nasabah.

b) Berdasarkan prinsip Bagi Hasil
Produk pembiayaan syariah yang didasarkan atas prinsip bagi hasil adalah
sebagai berikut.
i. Pembiayaan Musyarakah.

Musyarakah adalah kerjasama antara kedua belah pihak atau lebih
untuk suatu usha tertentu dimana masing-masing pihak memberikan
kontribusi dana dengan keuntungan dan resiko ditanggung bersama
sesuai dengan kesepakatan.*®

ii. Pembiayaan Mudharabah.

Mudharabah adalah kerjasama antara pemilik dana atau penanam
modal dengan pengelola dana untuk melakukan usaha tertentu dengan
pembagian keuntungan berdasarkan nisbah. Pada pembiayaan ini BMT

bertindak sebagai penyalur dana (shohibul maal) dan anggota atau

¥ Heri sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Yogyakarta, Adipura, 2003), 67.
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nasabah sebagai penerima (mudhairb) untuk usaha dengan bagi hasil

keuntungan yang telah ditentukan.*

c) Pembiayaan dengan Akad Pelengkap

Untuk mempermudah pelaksanaan pembiayaan, biasanya diperlukan

akad pelengkap. Akad pelengkap ini tidak ditujukan untuk mencari

keuntungan, tetapi di tujukan untuk mempermudah pelaksanaan

pembiayaan. Meskipun tidak ditujukan untuk mencari keuntungan, dalam

akad pelengkap ini dibolehkan untuk meminta pengganti biaya-biaya yang

dikeluarkan untuk melaksanakan sebuah akad. Adapun jenis-jenis akad

pelengkap ini adalah sebagai berikut:**

Hiwalah (Alih Hutang-Piutang).
Rahn (Gadai).

Qardh (penyediaan dana tagihan).
Wakalah (Perwakilan).

Kafalah (Garansi Bank).

5. Perbedaan Kredit dengan Pembiayaan

Kredit sering diartikan memperoleh barang dengan membayar secara

mengangsur atau memperoleh pinjaman uang yang pembayarannya dilakukan

di kemudian hari dan cara membayarnya juga dengan cara mengangsur sesuai

dengan perjanjian yang disepakati sebelumnya. Sedangkan pembiayaan adalah

penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu,

*® Muhammad Syafi“i Antonio, Bank Syariah..., 97.
“! Ahamad Djazuli, Lembaga Perekonomian Umat. .., 79.
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berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang
mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan
tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.*
Keuntungan utama lembaga keuangan syariah baik perbankan maupun
non bank, adalah dari selisih antara bagi hasil yang diterima dari alokasi dana
tertentu. Oleh karena itu, baik faktor-faktor sumber dana maupun alokasi
sumber dana memegang peranan yang sama pentingnya. Penentuan sumber
dana perbankan akan berpengaruh terhadap bagi hasil alokasi dana yang akan
dibebankan. Kegiatan alokasi dana yang terpenting, adalah alokasi dana dalam
bentuk pinjaman atau lebih dikenal kredit bagi bank berdasarkan prinsip
konvensional, dan pembiayaan bagi bank yang berdasarkan prinsip syariah.*®
Sedangkan dalam perbankan syari’ah sebenarnya penggunaan kata pinjam
meminjam Kkurang tepat digunakan disebabkan dua hal: pertama, pinjaman
merupakan salah satu metode hubungan finansial dalam Islam. Kedua, pinjam
meminjam adalah akad komersial yang artinya bila seseorang meminjam
sesuatu ia tidak boleh diisyaratkan untuk memberikan tambahan atas pokok
pinjamannya, karena setiap pinjaman yang menghasilkan manfaat adalah riba,
sedangkan para ulama’ sepakat bahwa riba itu haram. Oleh karena itu dalam
perbankan syari’ah, pinjaman tidak disebut kredit akan tetapi disebut

pembiayaan.*

*2 Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta, PT Raja Grafindo Persada, 2001), 92.

*% Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta, PT. Raga Grafindo Persada, 2014),
95-96.

44 Syafi’i Antonio, Bank Syari’ah dari Teori ke Praktek, (Jakarta, Gema Insani,

2001), 170.
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Pembiayaan berdasarkan prinsip jual beli tidak dilarang dalam Islam, hal

ini dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Al-Bagarah: 275.

|yjjtgj;j@ AT

Artinya: Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah itu tidak melarang adanya praktek
jual beli, tetapi Allah melarang/mengharamkan adanya riba.

Adapun akad perjanjian dibutuhkan dalam sistem pembiayaan pada suatu
lembaga keuangan, karena akad dibutuhkan dalam jual beli terutama perihal
pembiayaan, dan akad merupakan bagian dari ijab gabul. Akad adalah ikatan,
pengokohan, dan penegasan dari satu pihak atau kedua belah pihak.*

Mayoritas ulama berpendapat bahwa asal dari semua transaksi adalah
halal. Namun asal dari persyaratan memang masih diperselisihkan. Mayoritas
ulama berpendapat bahwa persyaratan itu harus diikat dengan nash-nash atau
kesimpulan-kesimpulan dari nash berdasarkan ijtihad. Kalangan Hambaliyah
dan Ibnu Syurmah serta sebagian pakar Hukum Islam di kalangan Malikiyyah
berpendapat lain. Mereka menyatakan bahwa transaksi dan persyaratan itu
bebas,”® namun demikian, telah disepakati bahwa asal dari perjanjian itu
adalah keridhaan kedua belah pihak, konsekuensinya apa yang telah disepakati

bersama harus dilaksanakan.*’

*® Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figh Muamalat, (Jakarta, Amzah, 2010), 15.

*® Abdullah al-Muslih dan Shalah ash Shawi, Terjemahan Abu Umar Basyir, Ma L4 Yasa’ut T4jiru
Jahluhu, Figih Ekonomi Keuangan Islam, (Jakarta, Darul Haq, 2004), 58.

" Nurul Hak, Ekonomi Islam Hukum Bisnis Syariah (Mengupas Ekonomi Islam, Bank Islam,
Bunga Uang, dan Bagi Hasil, Wakaf Uang dan Sengketa Ekonomi Syariah), (Yogyakarta, Teras,
2011), 2009.
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6. Tujuan Pembiayaan
Tujuan pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah untuk
meningkatkan kesempatan kerja dan kesejahteraan ekonomi sesuai dengan
nilai-nilai Islam. Pembiayaan tersebut harus dapat dinikmati oleh sebanyak-
banyaknya pengusaha yang bergerak dibidang industri, pertanian, dan
perdagangan untuk menunjang kesempatan kerja dan menunjang produksi dan
distribusi barang-barang dan jasa-jasa dalam rangka memenuhi kebutuhan
dalam negeri maupun ekspor.*® Adapun secara mikro, pembiayaan diberikan

dalam rangka untuk:

a. Upaya memaksimalkan laba.

b.  Upaya memaksimalkan resiko, artinya: usaha yang dilakukan agar mampu
menghasilkan laba maksimal, maka pengusaha harus mampu
meminimalkan resiko yang mungkin timbul. Resiko kekurangan modal
usaha dapat diperoleh melalui tindakan pembiayaan.

c. Pendayagunaan sumber ekonomi, artinya sumber daya ekonomi dapat
dikembangkan dengan melakukan mixing antara sumber daya alam
dengan sumber daya manusia serta sumber daya modal. Jika sumber daya
alam dan sumber daya manusianya ada, akan tetapi, sumber daya
modalnya tidak ada, maka dipastikan diperlukan pembiayaan. Dengan
demikian, pembiayaan pada dasarnya dapat meningkatkan daya guna

sumber-sumber daya ekonomi.

*® yusuf, Ayus Ahmad dan Abdul Aziz, Manajemen operasional Bank Syariah, (Cirebon, STAIN
Press, 2009), 68.



55

d. Penyaluran kelebihan dana, artinya dalam kehidupan masyarakat ini ada

pihak yang memiliki kelebihan sementara ada pihak yang kekurangan.*®

7. Prinsip Analisis Pembiayaan

Prinsip adalah sesuatu yang dijadikan pedoman dalam melaksanakan

suatu tindakan, prinsip analisis pembiayaan adalah pedoman-pedoman

yang harus diperhatikan oleh pejabat pembiayaan di bank-bank syari’ah

termasuk juga BMT, pada saat melakukan analisis pembiayaan. Secara

umum prinsip analisis pembiayaan didasarkan pada rumus 5C dan 7P,

yaitu:

a.

b.

Character, artinya, sifat atau karakter nasabah pengambil pinjaman.
Capacity, artinya, kemampuan nasabah untuk menjalankan usaha dan
mengembalikan pinjaman yang diambil.

Capital, artinya, besarnya modal yang diperlukan peminjam.
Collateral, artinya, jaminan yang telah dimiliki yang diberikan
peminjam kepada bank.

Condition, artinya, keadaan usaha atau nasabah prospek atau tidak.

* Muhammad, Lembaga-Lembaga Keuangan Umat Kontemporer, (Yogyakarta, Ull Press, 2002),

17-18.
% 1hid., 60.



56

Sedangkan prinsip analisis pembiayaan yang 7P, antara lain sebagai berikut:

a. Personality
yaitu menilai nasabah dari segi kepribadiannya atau tingkah lakunya sehari-
hari maupun masa lalunya. Personality juga mencakup sikap, emosi, tingkah
laku dan tindakan nasabah dalam menghadapi suatu masalah.

b. Party
yaitu mengklasifikasikan nasabah ke dalam klasifikasi tertentu atau golongan-
golongan tertentu berdasarkan modal, loyalitas serta karakternya,
mendapatkan fasilitas yang berbeda dari bank.

a. Purpose
yaitu untuk mengetahui tujuan nasabah dalam melakukan transaksi
pembiayaan termasuk jenis pembiayaan yang diinginkan nasabah. Tujuan
pengambilan pembiayaan dapat bermacam-macam, sebagai contoh apakah
untuk modal kerja atau investasi, konsumtif/produktif dan lain sebagainya.

b. Prospect
yaitu untuk memulai usaha nasabah dimasa yang akan datang menguntungkan
atau tidak, atau dengan kata lain mempunyai prospek atau sebaliknya.

c. Payment
Merupakan ukuran bagaimana cara nasabah mengembalikan pinjaman dalam
transaksi pembiayaan yang telah diambil atau dari sumber mana saja dana

untuk pengembalian pinjaman.
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d. Profitability
Untuk menganalisis bagaimana kemampuan nasabah dalam mencari laba,
profitability diukur dari periode ke periode apakah akan tetap sama atau akan
semakin meningkat.

e. Protection
tujuannya adalah bagaimana menjaga agar usaha dan jaminan mendapatkan

perlindungan (barang atau jaminan asuransi).”*

3! Kasmir, Manajemen..., 106-107.



